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Abstract
The purpose of this study is to determine the Impact of Training and Career Development on the Per-
formance of Employees of PT Kittenspark Depok, West Java, both partially and simultaneously. The
method used is quantitative. The population in this study was 55 Respondents The sampling technigque
using saturated sampling obtained in this study amounted to 55 respondents. Data analysis used valid-
ity test, reliability test, classical assumption test, regression analysis, correlation coefficient analysis,
determination coefficient analysis, and hypothesis test. The results of the study showed a significant
influence of training on employee performance with a value of t calculated > t table or (5.111 > 1.674).
Career Development (X2) affects Employee Performance (Y) with a value of t calculated > t table or
(9,083 > 1,674). The results of the simultaneous test showed that Training (X1) and Career Develop-
ment (X2) had a significant effect on employee performance by obtaining a regression equation of Y =
11,656 + 0.050X1 + 0.673X2. The F test obtained an F value calculated > Ftable or (40.846> 3.175).

Keywords: Training; Career Developmen; Employee Performance

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Dampak Pelatihan dan Pengembangan Karir terhadap
Kinerja Karyawan PT Kittenspark Depok Jawa Barat baik secara parsial maupun secara simultan.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 55 Responden Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 55
responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi,
analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian terdapat
pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung >t tabel atau (5,111
> 1,674). Pengembangan Karir (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai t hitung
> t tabel atau (9.083 > 1,674). Hasil uji simultan menunjukkan bahwa Pelatihan (X1) dan
Pengembangan Karir (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh
persamaan regresi Y = 11.656 + 0.050X1 + 0,673X2. Uji F diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau
(40,846> 3,175).

Kata Kunci: Pelatihan; Pengembangan Karir; Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN karyawan. Banyak upaya yang harus dilakukan

Pada jaman modern saat ini tentunya perusahaan agar dapat meningkatkan dan mem-
perkembangan dan persaingan perusahaan se- berikan kualitas sumber daya yang bagus se-
makin banyak dan ketat sehingga menyebabkan bagai dasar pondasi untuk meningkatkan
perusahaan untuk terusberusaha melakukan kinerja karyawan, sehingga dengan mening-
upaya dengan memberikan kepuasan bagi sum- katnya sumber daya yang tinggi maka
ber daya manuasia atau karyawan sehingga menghasilkan produktivitas yang baik dapat

akan berpengaruh pada peningkatan Kinerja
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membawa nama baik perusahaan ataupun or-
ganisasi.

Sumber daya manusia menjadi bagian
dari aset yang penting bagi perusahaan karena
sunber daya manusia mempunyai peran yang
penting untuk dalam kemajuan perusahaan,
tanpa sumber daya manusia yang unggul maka
perusahaan akan kesulitan untuk berkembang
menuju  kemajuan  perusahaan.  Karena
tanpasumber daya manusia yang baik maka pe-
rusahaan tidak akan berjalan dengan baik pe-
rusahaan membutuhkan karyawan yang bisa
membuat sumber daya menjadi baik, efektif
dan terarah serta mampu memberikan kepuasan
bagi karyawan. Begitu juga karyawan
mengharapkan kepuasan kerja yang sesuai un-
tuk memenuhi kebutuhan hidup.

Manajemen sumber daya manusia meli-
batkan berbagai aspek terkait dengan sumber
daya manusia, termasuk perekrutan, seleksi,
pelatihan, pengembangan Karir, penggajian,
manajemen Kinerja, kompensasi, pengelolaan
hubungan industrial, dan pengelolaan peru-
bahan. Tujuannya adalah untuk menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan
motivasi dan keterlibatan karyawan, serta
mengembangkan kemampuan dan potensi
mereka.

Pelatihan merupakan kegiatan pem-
berian materi kepada karyawan untuk mening-
katkan kemampuan kerja dalam melaksanakan
pekerjaannya, sehingga dibutuhkan pemimpin
yang sangat mendukung adanya pelatihan ka-
rena akan membantu karyawan menjadi lebih
produktif, tanggung jawab dan dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik. Pelatihan
yang baik juga akan berdampak baik pada
pegembangan karir karyawan. Maka perus-
ahaan perlu memperhatikan pelatihan dan
pengembangan Karir terhadap kinerja karya-
wan.

Berdasarkan hasil pra-survei mengenai
peltihan di PT Kittenspark Depok Jawa Barat.
Survei ini dialakukan terhadap 15 orang karya-
wan dengan tujuan mengetahui persepsi
mereka terhadap efektivitas pelatihan yang te-
lah diberikan oleh perusahaan. Dalam pra-sur-
vei ini, peneliti Menyusun enam penyataan
yang mencerminkan berbagai aspek penting da-
lam pelatihan kerja, mulai dari kualitas in-
struktur hingga kejelasan sasaran pelatihan.

Hasil pra-survei menunjukkan bahwa se-
bagian besar karyawan memiliki pandangan
negatif terhadap program pelatihan yang ber-
langsung. Rata-rata jawaban “Ya” hanya
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mencapai 35,6%, sementara jawaban “Tidak”
mencapai  64,4%. Hasil ini mencerminkan
bahwa mayoritas responden belum merasakan
manfaat optimal dari pelatihan yang diseleng-
garakan perusahaan.

Pernyataan yang memperoleh nilai
tertinggi terdapat pada aspek penguasaan ma-
teri oleh instruktur, di mana sebanyak 60% re-
sponden menyatakan bahwa instruktur mampu
menjelaskan materi dengan baik. Namun, untuk
aspek lain seperti metode pelatihan yang sesuai
dengan jenis pelatihan (hanya 20% yang men-
jawab “Ya”) dan penentuan sasaran pelatihan
yang terstruktur (juga hanya 20% yang menja-
wab “Ya”), mayoritas responden menunjukkan
ketidakpuasan.

Lebih lanjut, 73,3% responden merasa
bahwa tujuan pelatihan belum mampu memoti-
vasi mereka untuk bekerja lebih baik. Ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan
belum sepenuhnya relevan dengan kebutuhan
dan harapan karyawan, serta belum dirancang
dengan pendekatan yang strategis dan terukur.

Penulis melakukan tahap pemeriksaan
juga terhadap permasalahan yang ada pada
pengembangan karir karyawan di PT Kitten-
spark Depok Jawa Barat dengan menyebarkan
pra-survey. Respon dari penyebaran kuisioner
pra-survey, yaitu: Pengembangan Karir karya-
wan di PT KITTENSPARK masih dinilai ku-
rang maksimal karena kurangnya pelatihan dan
tingkat promosi jabatan sangat sedikit dil-
akukan sehingga pengembangan karir belum
begitu cukup dirasakan karyawan sehingga
dapat menyebabkan Kkinerja  karyawan
menurun. Pengembangan Kkarir yang belum
merata di perusahaan membuat hasil kerja kar-
yawan belum maksimal bagi perusahaan ter-
lihat dari pengembangan karir yang belum
merata di perusahaan.

Peneliti melakukan pra-survei kepada 15
orang karyawan PT Kittenspark Depok Jawa
Barat guna memperoleh gambaran awal
mengenai implementasi pengembangan karir di
perusahaan tersebut. Survei dilakukan dengan
memberikan lima pernyataan yang berkaitan
dengan aspek-aspek penting dalam pengem-
bangan Karir, yaitu pemberian reward atas pres-
tasi kerja, kesempatan untuk berkembang, ru-
ang untuk menyampaikan ide atau gagasan,
penyediaan pelatihan sesuai divisi, dan kejela-
san sistem promosi.

Hasil pra-survei menunjukkan bahwa se-
bagian besar responden memberikan jawaban
“Tidak” atas kelima pernyataan tersebut.
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Pernyataan pertama mengenai pemberian re-
ward atas prestasi kerja mendapatkan persen-
tase jawaban “Ya” sebesar 53,3%, namun
secara mengejutkan juga memperoleh persen-
tase “Tidak” yang sama, yaitu 53,3%, yang
menunjukkan adanya ketidakkonsistenan per-
sepsi antar karyawan. Untuk pernyataan kedua
mengenai  kesempatan untuk berkembang,
hanya 40% yang menjawab “Ya”, sedangkan
60% menjawab “Tidak”. Hal yang serupa juga
terlihat pada pernyataan keempat terkait pelati-
han yang sesuai divisi masing-masing, di mana
60% responden menjawab “Tidak”.

Pernyataan ketiga dan kelima menunjuk-
kan hasil paling rendah dalam hal jawaban pos-
itif. Hanya 26,7% responden yang merasa
memiliki kesempatan untuk menyampaikan ide
atau gagasan, dan hanya 26,7% yang mengang-
gap bahwa perusahaan memiliki sistem pro-
mosi yang jelas. Bahkan, sebanyak 80% re-
sponden  menjawab  “Tidak”  terhadap
keberadaan sistem promosi yang jelas, yang
menjadi indikator paling dominan dari ketid-
akpuasan karyawan terhadap aspek pengem-
bangan Karir.

Secara keseluruhan, rata-rata jawaban
“Ya” hanya sebesar 37,3%, sedangkan jawaban
“Tidak” mencapai 65,3%. Data ini mengindi-
kasikan bahwa sebagian besar karyawan
menilai program pengembangan karir di PT
Kittenspark belum berjalan secara maksimal
atau belum dirasakan secara merata oleh se-
luruh karyawan. Hal ini menjadi salah satu latar
belakang penting yang mendorong penulis un-
tuk meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh
pelatihan dan pengembangan Karir terhadap
kinerja karyawan di perusahaan tersebut.

Salah satu indikator penting dalam
menilai efektivitas manajemen sumber daya
manusia adalah kinerja karyawan. Kinerja
mencerminkan sejauh mana karyawan dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
secara efektif, efisien, dan sesuai dengan
standar yang ditetapkan oleh perusahaan.
Kinerja yang baik akan mendorong tercapainya
target organisasi, sedangkan penurunan Kinerja
dapat menjadi pertanda adanya permasalahan
internal, baik dari sisi motivasi, kepuasan kerja,
lingkungan kerja, maupun pengelolaan sumber
daya manusia yang belum optimal.

Dalam Kkonteks ini, pelatihan dan
pengembangan karir menjadi dua aspek penting
yang memengaruhi Kinerja. Karyawan yang
mendapatkan pelatihan akan lebih siap dalam
menjalankan tugas, sedangkan pengembangan
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karir memberi dorongan psikologis serta arah
pertumbuhan profesional. Namun demikian,
jika kedua aspek tersebut tidak dikelola dengan
baik, maka dapat berdampak negatif terhadap
kinerja individu maupun tim.

Kinerja karyawan PT Kittenspark Depok
Jawa Barat dalam kurun waktu tiga tahun tera-
khir (2022-2024) mengalami penurunan pada
hampir semua indikator penilaian. Penurunan
ini terlihat mulai dari indikator kualitas peker-
jaan yang diukur melalui tingkat kesalahan, in-
dikator kuantitas pekerjaan yang diukur dari
hasil dan kecepatan menyelesaikan tugas,
ketepatan waktu dalam pelaksanaan tugas,
komunikasi dan kerja sama antar karyawan,
hingga kedisiplinan yang tercermin dari ke-
hadiran karyawan.

Selain itu, indikator ketepatan waktu dan
komunikasi yang baik juga menunjukkan
penurunan  konsisten.  Ketepatan  waktu
menurun dari nilai 75 ke 71, sedangkan komu-
nikasi yang baik sebagai bentuk kerja sama kar-
yawan mengalami penurunan cukup signifikan
dari 80 menjadi 68. Indikator kehadiran yang
mengukur kedisiplinan karyawan pun men-
galami penurunan drastis, dari nilai 80 pada ta-
hun 2022 menjadi hanya 64 pada tahun 2024,
yang berarti disiplin kehadiran karyawan se-
makin memburuk.

Secara umum, tren penurunan pada se-
luruh indikator ini menunjukkan bahwa kinerja
karyawan PT Kittenspark tidak mengalami per-
baikan, bahkan cenderung menurun. Hal ini
mengindikasikan adanya permasalahan yang
mungkin disebabkan oleh kurang efektifnya
program pelatihan dan terbatasnya kesempatan
pengembangan karir di perusahaan. Oleh ka-
rena itu, perusahaan perlu melakukan evaluasi
mendalam terkait pelatihan yang diberikan
serta kebijakan pengembangan karir bagi kar-
yawan, agar kinerja karyawan dapat meningkat
dan mendukung pencapaian tujuan perusahaan
secara optimal

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif,
menurut  Sugiyono (2018:08) berpendapat
“penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis
data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi
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empiris yang bertujuan untuk menguji dampak
pelatihan dan pengembangan Karir terhadap
kinerja karyawan

Penelitian ini dilaksanakan pada PT Kit-
tenspark Jalan Indah I, Rt 02, Rw 06 No 204
Kelurahan Curug, Kecamatan Bojongsari, Kota
Depok, Jawa Barat. Waktu penelitian ini dil-
aksanakan dimulai dari bulan September 2024
sampai Juli 2024. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh jumlah karyawan PT Kitten-
spark Depok Jawa Barat yang berjumlah 55
orang karyawan Dalam pengambilan jumlah
sampel akan menggunakan rumus sampling
jenuh yaitu dengan menggunakan seluruh pop-
ulasi, maka dalam penelitian ini sampel yang
digunakan sebanyak 55 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas
Tabel 1. Tabel Uji Normalitas Kolmogorov
Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 55
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation ~ 3.30636014
Most Extreme Differ-Absolute .059
ences Positive .055

Negative -.059
Test Statistic .059
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data diolah 2025

Hasil uji dalam tabel di atas
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.200 >
0.05. Oleh karena itu, diasumsikan bahwa dis-
tribusi persamaan dalam uji ini bersifat normal.

Autokorelasi

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
10

Expected Cum Prob

0o 02 0.4 08 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 1. Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas

Grafik probabilitas normal pada gam-
bar di atas menunjukkan pola grafik normal. Ti-
tik-titik yang tersebar di sekitar garis diagonal
dan distribusinya sepanjang garis diagonal
membuat hal ini jelas. Oleh karena ini dapat
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 1. Hasil Pengujian Multikolinearitas
Dengan Collinearity Statistic
Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Pelatihan .520 1.924
Pengembangan Karir 520 1.924

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: data diolah 2025

Nilai Faktor Inflasi Varians (VIF) untuk
variabel Pelatihan dan Pengembangan Karier
masing-masing adalah 1,924 dan 1,924, yang
keduanya kurang dari 10. Nilai toleransi untuk
variabel Pelatihan dan Pengembangan Karier
masing-masing adalah 0,520 dan 0,520, yang
keduanya kurang dari 1. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada gangguan multik-
olinearitas dalam model regresi ini.

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson
Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 7828 611 .596

3.369 2.152

a. Predictors: (Constant), PENGEMBANGAN KARIR, PELATIHAN

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Data diolah 2025

Nilai Durbin-Watson sebesar 2.152,
yang berada dalam rentang 1.550-2.460,
menunjukkan bahwa model regresi ini tidak
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memiliki autokorelasi, berdasarkan hasil uji da-
lam tabel di atas.
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Uji Heteroskedastisitas

Titik-titik pada grafik scatterplot tidak
memiliki pola distribusi atau pola yang jelas,
sesuai dengan temuan yang ditampilkan pada
gambar di atas. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa model regresi ini layak digunakan ka-
rena tidak menunjukkan gangguan heteroske-
dastisitas.

Regresi Linear Sederhana

Scatterplot
Dependent Varlable: KINERJA KARYAWAN

o
Y

ssion Standardized Predicted Value
.

Regre:

Regression Studentized Residual

Gambar 2. Grafik Scater Plot Hasil Uji
Heteroskedastisitas

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linear Sederhana Variabel Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 23.384 3.402 6.873  .000
PELATIHAN 445 .087 575 5.111  .000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Data diolah 2025

Persamaan regresi Y = 23,384 + 0,445X1
dapat diturunkan dari hasil perhitungan regresi
pada tabel sebelumnya. Deduksi berikut dapat
dilakukan menggunakan persamaan ini:

a. Nilai konstanta 23,384 menunjukkan
bahwa skor Kinerja Karyawan (YY) sebesar
23,384 poin akan dihasilkan dari ketidakh-
adiran variabel pelatihan (X1).

b. Nilai koefisien regresi pelatihan (X1) sebe-
sar 0,445 menunjukkan bahwa untuk setiap
perubahan satu unit pada variabel pelatihan
(X1), akan terjadi perubahan yang sesuai
pada Kinerja Karyawan () sebesar +0,445
poin, dengan syarat konstanta tetap konstan
dan variabel pengembangan karier (X2)
tetap tidak berubah.

Tabel 5. Hasil Rregresi Linear Sederhana Variabel Pengembangan Karir (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B

Std. Error

Beta T Sig.

1 (Constant) 11.944

3.177

3.759 .000

PENGEMBANGAN KARIR 714

079

.780 9.083 .000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Data diolah 2025

Persamaan regresi Y = 11,994 + 0,714
X2 dapat diturunkan dari hasil perhitungan re-
gresi pada tabel sebelumnya. Deduksi berikut
dapat dilakukan menggunakan persamaan ini:
a. Nilai konstanta 11,994 menunjukkan
bahwa skor kinerja karyawan (YY) sebesar
11,994 poin akan ada tanpa adanya variabel
pengembangan karier (X2).

Analisis Regresi Linear Berganda
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b. Nilai koefisien regresi pengembangan ka-
rier (X2) sebesar 0,714 menunjukkan
bahwa untuk setiap perubahan satu unit
pada variabel pengembangan karier (X2),
akan terjadi perubahan sebesar 0,714 poin
pada kinerja karyawan (Y) jika variabel
pelatihan (X1) tetap konstan dan variabel
pelatihan (X1) tetap tidak berubah
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Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Pelatihan (X1) dan Pengmbangan Karir (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 11.656 3.242 3.595 .001
PELATIHAN .050 .093 .065 542 590
PENGEMBANGAN KARIR .673 110 735 6.128 .000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Data diolah 2025

Persamaan regresinya adalah Y = 11,656

+ 0,050X1 + 0,673X2, yang didasarkan pada

hasil analisis regresi pada tabel sebelumnya.

Persamaan ini menghasilkan kesimpulan beri-

kut:

a. Nilai konstanta 11,656 menunjukkan
bahwa Kinerja Karyawan (Y) hanya akan
bernilai 11,656 poin jika faktor pelatihan
(X1) dan pengembangan karier (X2) dia-
baikan.

b. Nilai pelatihan (X1) sebesar 0,050 menun-
jukkan bahwa untuk setiap perubahan satu
unit pada variabel pelatihan (X1), akan

Analisis Koefisien Korelasi

terjadi perubahan sebesar 0,050 poin pada
kinerja karyawan (Y), dengan syarat kon-
stanta tetap konstan dan variabel pengem-
bangan karier (X2) tetap tidak berubah.

c. Nilai pengembangan karier (X2) sebesar
0,673 menunjukkan bahwa untuk setiap pe-
rubahan satu unit pada variabel pengem-
bangan karier (X2), akan terjadi perubahan
sebesar 0,673 poin pada kinerja karyawan
(YY), dengan syarat variabel pelatihan (X1)
tetap konstan dan variabel pelatihan (X1)
tetap tidak berubah.

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan

Correlations

Pelatihan Kinerja Karyawan
Pelatihan Pearson Correlation 1 575"
Sig. (2-Tailed) .000
N 55 55
Kinerja Karyawan Pearson Correlation 575" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 55 55

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah 2025

Hubungan moderat antara kedua variabel
ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi

sebesar 0,575, yang berada dalam rentang
0,400 dan 0,599 berdasarkan hasil uji pada tabel
di atas.

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Pengembangan Karir (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan
Correlations

Pengembangan Karir Kinerja Karyawan

Pengembangan Karir Pearson Correlation 1 .780™
Sig. (2-Tailed) .000
N 55 55
Kinerja Karyawan Pearson Correlation 780" 1
Sig. (2-Tailed) .000
N 55 55

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah 2025
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Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, menunjukkan hubungan yang kuat antara kedua
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,780, be- variabel.
rada dalam rentang 0,600-0,799, yang

Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Pelatihan (X1) Dan Pengembangan Karir
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary®

Change Statistics

R Adjusted R Std. Error of the Esti- R Square F Sig. F
Model R Square Square mate Change Change dfldf2 Change
1 .782% 611 .596 3.369 611 40.846 2 52 .000
a. Predictors: (Constant), PENGEMBANGAN KARIR, PELATIHAN
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Data diolah 2025

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, pelatihan dan pengembangan Karier dengan

diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,782, be- Kinerja karyawan.
rada dalam rentang 0,600-0,799, yang menun-
jukkan hubungan yang kuat antara variabel

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 10. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .575° .330 317 4.380
a. Predictors: (Constant), PELATIHAN
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Data diolah 2025

Koefisien determinasi sebesar 0,330 oleh variabel pelatihan, dengan faktor-faktor
ditemukan berdasarkan hasil uji yang ditunjuk- lain yang memengaruhi sisanya (100-33,0%) =
kan pada tabel di atas. Dapat disimpulkan 67%.

bahwa 33,0% kinerja karyawan dipengaruhi

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Pengemabangan Karir (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .780° .609 .601 3.347
a. Predictors: (Constant), PENGEMBANGAN KARIR
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Data diolah 2025

Koefisien determinasi sebesar 0,609 dampak sebesar 60,9% terhadap kinerja karya-
ditemukan berdasarkan hasil uji yang ditunjuk- wan, dengan faktor-faktor lain yang memen-
kan pada tabel di atas. Dapat disimpulkan garuhi sisanya (100-60,9%) = 39,1%.

bahwa variabel pengembangan karier memiliki

Tabel 12. Hasil Pengujian Koefisien Ddeterminasi Secara Simultan Pelatihan (X1) dan Pengemabangan
Karir (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7822 611 .596 3.369
a. Predictors: (Constant), PENGEMBANGAN KARIR, PELATIHAN
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Data diolah 2025
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Koefisien determinasi sebesar 0,611
ditentukan menggunakan hasil uji yang di-
tunjukkan pada tabel di atas. Kita dapat me-
nyimpulkan  bahwa  kinerja  karyawan

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

dipengaruhi oleh variabel pelatihan dan
pengembangan karier sebesar 61,1%, dengan
faktor-faktor lain yang memengaruhi sisanya
(100-61,1%) = 38,9%.

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan(Y)
Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23.384 3.402 6.873 .000
Pelatihan 445 .087 575 5.111 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah 2025

Nilai t hitung lebih tinggi daripada nilai t
tabel, atau 5,111 > 1,674, menurut hasil uji pada
tabel sebelumnya. Selain itu, nilai p < Sig.
0,050, atau (0,000 < 0,050), mendukung hal ini.

Hasilnya, Hal diterima dan Hol ditolak, yang
menunjukkan bahwa pelatihan memiliki dam-
pak besar terhadap kinerja pekerja.

Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Pengembangan Karir (Xz) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 11.944 3.177 3.759 .000
Pengembangan Karir 714 .079 .780 9.083 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah 2025

Nilai t hitung lebih tinggi daripada nilai t
tabel, atau 9,083 > 1,674, menurut hasil uji pada
tabel sebelumnya. Selain itu, nilai p < Sig.
0,050 atau (0,000 < 0,050) mendukung hal ini.

Uji-f

Hasilnya, Ha2 diterima dan Ho2 ditolak,
menunjukkan korelasi yang kuat antara kinerja
karyawan dan pertumbuhan Kkarier.

Tabel 15. Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Pelatihan (X1) dan Pengembangan Karir (Xz) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 927.417 2 463.708 40.846 .000P

Residual 590.329 52 11.352

Total 1517.745 54
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Pelatihan
Sumber: Data diolah 2025

Nilai F hitung lebih tinggi daripada nilai Berisi Pengaruh Pelatihan terhadap

F tabel, atau (40,846 > 3,175), menurut hasil uji
pada tabel sebelumnya. Selain itu, nilai p < Sig.
0,050, atau (0,000 < 0,050), mendukung hal ini.
Akibatnya, Ho3 ditolak dan Ha3 disetujui, yang
menunjukkan bahwa pertumbuhan Kkarier dan
pelatihan memiliki dampak besar pada kinerja
karyawan secara

Pembahasan

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JIMW/index
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Kinerja Karyawan (X1) (Y) Hasil analisis
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki
hubungan yang signifikan, ditunjukkan oleh
nilai koefisien korelasi sebesar 0,575 dan nilai
persamaan Y = 23,384 + 0,445X1. Meskipun
faktor-faktor lain memengaruhi 67% sisanya,
nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya
adalah 0,330, atau 33%. Uji hipotesis menun-
jukkan nilai t yang ditentukan > t tabel, atau
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5,111 > 1,674. Akibatnya, HO ditolak dan H1
diterima, yang menunjukkan bahwa pelatihan
secara signifikan memengaruhi kinerja karya-
wan. Lipia Kosdianti dan Didi Sunardi,
Fakultas Ekonomi, Universitas Pamulang,
Jurnal ARASTRIMA, Fakultas Ekonomi, Pro-
gram Studi Manajemen, UNPAM, Vol. 1, No.
1, Februari 2021: 141-150 P-ISSN 2775-9695
E-ISSN 2775-9687) telah mempublikasikan
penelitian yang sejalan dengan hal tersebut.
Penelitian berjudul "Pengaruh Pelatihan ter-
hadap Kinerja Karyawan di PT. Satria Perkasa

di Kota Tangerang”  menggambarkan
bagaimana pelatihan memengaruhi Kinerja
pekerja.

Pengaruh Pengembangan Karir terhadap
Kinerja Karyawan (X2) (Y) Dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,780 dan nilai per-
samaan regresi Y = 11,994 + 0,714 X2, hasil
pengujian menunjukkan hubungan yang baik
antara kedua variabel. Nilai determinasi atau
kontribusi sebesar 60,9% atau 0,609, se-
dangkan sisanya sebesar 39,1% dipengaruhi
oleh faktor lain. Uji hipotesis menghasilkan
nilai t hitung lebih besar daripada t tabel, atau
9,083 > 1,674. Akibatnya, HO ditolak dan H2
diterima, yang menunjukkan bahwa pertum-
buhan karier memiliki dampak besar terhadap
kinerja karyawan. Hal ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya oleh Suko Priyono dan
Arnita Wiris Setyowati. Jurnal Manajemen Ma-
kassar Mirai, Fakultas Ekonomi Tri Dharma
Nusantara, 8 (1), 2023, Volume 8 Edisi (2023),
Halaman 130-137, ISSN: 2598-8301 (Online).
Pengembangan karier berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, menurut penelitian Pengaruh
Pelatihan, Pengembangan Karier, dan Pem-
berdayaan terhadap Kinerja Karyawan di PT
Perkebunan Siderojo.

Bagaimana Pengembangan Karir (X2)
dan Pelatihan (X1) Memengaruhi Kinerja Kar-
yawan (Y) Temuan penelitian menunjukkan
bahwa, menurut persamaan regresi Y = 11,656
+ 0,050X1 + 0,673X2, pelatihan (X1) dan
pengembangan Karir (X2) berdampak signif-
ikan terhadap kinerja karyawan. Tingkat hub-
ungan antara variabel independen dan de-
penden, atau nilai koefisien korelasi, adalah
0,782, yang menunjukkan hubungan yang san-
gat kuat. Meskipun faktor-faktor lain memen-
garuhi 38,9% sisanya, nilai koefisien determi-
nasi atau kontribusi simultannya adalah 0,611,
atau 61,1%. Uji hipotesismenghasilkan nilai F
hitung > F tabel atau (40,846 > 3,175). Hasil-
nya, HO ditolak dan H3 disetujui, menunjukkan

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JIMW/index

bahwa pertumbuhan karier dan pelatihan mem-
iliki dampak substansial terhadap kinerja kar-
yawan secara bersamaan. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang ditulis oleh
(Billy Virya Hapsoro, Mariati Tamba, Tri Su-
ratmi, dan Nurmingsih Respati University In-
donesia Journal of Administration and Manage-
ment E-ISSN: 2623-1719 P-ISSN: 1693-6876,
dengan judul "Pengaruh Motivasi, Pelatihan,
dan Pengembangan Karier terhadap Kinerja
Karyawan di PT Bhinekka Life Indonesia di Ja-
karta") yang menyatakan bahwa Pelatihan dan
Pengembangan Karier berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan.

SIMPULAN
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya,
dan dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai pengaruh pelatihan dan pengem-
bangan Karir terhadap kinerja karyawan, se-
bagai berikut:

Dampak Pelatihan (X1) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) Berdasarkan hasil analisis, di-
peroleh nilai persamaan Y = 23.384 + 0.445X;
nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,575
artinya kedua variabel mempunyai tingkat hub-
ungan kuat. Nilai determinasi ataukontribusi
pengaruhnya sebesar 0,330 atau sebesar 33%
sedangkan sisanya sebesar 67% dipengaruhi
oleh faktor lain. Uji hipotesis diperolehnilai t
hitung > t tabel atau (5.111 > 1,674). Dengan
demikian maka HO ditolak dan H1 diterima.

Dampak Pengembangan Karir (X2) ter-
hadap Kinerja Karyawan (Y) Berdasarkan hasil
pengujian, diperoleh nilai persamaan regresi Y
= 11.994 + 0,714 X2, nilai koefisien korelasi
sebesar 0,780 artinya kedua variabel mempu-
nyai tingkat hubungan kuat. Nilai determinasi
atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,609 atau
sebesar 60,9% sedangkan sisanya sebesar
39,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(9.083 > 1,674) Dengan demikian maka HO di-
tolak dan H2 diterima.

Pengaruh Pelatihan (X1) dan Pengem-
bangan Karir (X2) terhadap Kinerja Karyawan
(YY) Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan
bahwa Pelatihan (X1) dan Pengembangan Karir
(X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawandengan diperoleh persamaan regresi
Y = 11.656 + 0.050X1 + 0,673X2. Nilai
koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat di-
peroleh sebesar 0,782 artinya memiliki hub-
ungan yang sangat kuat. Nilai koefisien
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determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara
silmutan sebesar .0,611 atau 61,1% sedangkan
sisanya sebesar 38,9% dipengaruhi oleh faktor
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung >
Ftabel atau (40,846> 3,175). Dengan demikian
maka HO ditolak dan H3 diterima.
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